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TINJAUAN PELAKSANAAN PROSEDUR PERMINTAAN INFORMASI MEDIS UNTUK KEPERLUAN VISUM
ET REPERTUM DARI ASPEK TEORI DI RUMAH SAKIT PANTI WILASA Dr. CIPTO SEMARANG TAHUN
2016
NUR  ASTUTI  RAHMAN
Visum et repertum adalah keterangan yang dibuat oleh dokter atas permintaan penyidik yang berwenang
mengenai hasil pemeriksaan medis terhadap manusia hidup maupun mati ,ataupun bagian/diduga bagian
tubuh manusia. Proses permintaan informasi medis memerlukan prosedur/protap. Salah satu prosedur
adalah Penyidik dan penyidik pembantu, syarat-syarat untuk keperluan visum et repertum yaitu penyidik
berpangkat Letnan Dua polisi dan penyidik pembantu (Pejabat polisi Negara RI tertentu yang
sekurang-kurangnya berpangkat Sersan Dua Polisi).
Penelitian yang digunakan adalah deskriftif. Penelitian dilakukan di bagian rekam medis Rumah Sakit Panti
Wilasa dr.Cipto Semarang. Subjek penelitian adalah petugas rumah sakit. Objek Penelitian adalah visum et
repertum dan protap.
Berdasarkan hasil  observasi dan wawancara mengenai protap visum et repertum di Rumah Sakit Panti
Wilasa dr.Cipto Semarang, Terdapat kesesuaian antara pelaksanaan prosedur dengan teori. Ada yang
sudah sesuai dan belum sesuai dengan prosedur secara teori. Petugas rumah sakit belum memahami
pentingnya penyidik pembantu dan pangkatnya, dan tidak ada nama terang kepala rekam medis untuk
penyerahan hasil visum et repertum.
Saran yang diberikan adalah Protap permintaan Visum et repertum dan syarat-syarat permintaan visum et
repertum yang sudah ada di Rumah Sakit Panti Wilasa dr.Cipto Semarang perlu di revisi karna ada yang
belum sesuai dengan standar prosedur menurut teori.
Kata Kunci : Standar Prosedur Operasional Pembuatan Visum Et Repertum, dan     Surat Visum Et
Repertum. 
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NUR ASTUTI RAHMAN 
REVIEW PROCEDURES OF MEDICAL INFORMATION REQUESTS FOR POST MORTEM FROM
THEORY ASPECT IN PANTI WILASA Dr.CIPTO HOSPITAL SEMARANG YEAR 2016
Post mortem was a description made by doctor upon authorized investigators request about the results of
medical examinations on life or death human body, nor a part/suspected parts from human body. The
process of medical information requests require procedures / SOPs. One of the procedure was Investigator
and Investigator assistant, post mortem terms was the investigator Lieutenant Two  Policemen and
investigator assistant (Specific  Republic of Indonesia Policemen at least a Sergeant).
This research was descriptive. The study was conducted at the medical records unit of Panti Wilasa Dr.Cipto
Hospital Semarang. Research subject were hospital staff. Research Object was  post mortem and SOPs.
Based on observations and interviews regarding post mortem SOPs at the Panti Wilasa Dr.Cipto Hospital
Semarang, There was correspondence between the implementation of the procedure with the theory. There
were already corresponding and not in accordance with the procedure in theory. Hospital officials did not
understand the importance of investigating assistant and it rank, and there was no chief of medical record
names on post mortem submission results.
Suggestions was Post Mortem Request SOPs and post mortem requirements requests that already existing
in Panti Wilasa Dr.Cipto Hospital Semarang need revision because there was not in accordance with SOPS
according to the theory.
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